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SUMMARY 

ANDI ITA. Marketing Analysis of Jerbung Shrimp (Fenneropenaeus merguiensis 

de Man) at Kuala Sugihan Village, Muara Sugihan Sub district, Banyuasin 

Regency. Marketing Analysis of Jerbung Shrimp At  Kuala Sugihan Village Muara 

Sugihan Sub Districk Banyuasin  Regency (Supervised by RISWANI  dan 

MUHAMMAD ARBY) 

The objectives of this study were (1) to analyze the marketing channels of 

Jerbung Shrimp (Fenneropenaeus merguiensis de Man) at Kuala Sugihan village 

Muara Sugihan sub district  Banyuasin regency, (2) to calculate the large margins 

in each marketing of Jerbung Shrimp (Fenneropenaeus merguiensis de Man) at 

Kuala Sugihan village Muara Sugihan Sub district  Banyuasin regency, (3) to 

calculate the efficiency of the marketing channel of Jerbung Shrimp 

(Fenneropenaeus merguiensis de Man) at Kuala Sugihan village at Muara Sugihan 

sub district  Banyuasin regency. In addition, this study was carried out at Kuala 

Sugihan village, Muara Sugihan sub-District, Banyuasin regency on March 2019. 

The method used in this study was a survey method which directly interviewed the 

fishermen and the marketing institutions involved. Finally, the results of this study 

indicated that there were two marketing channels in Kuala Sugihan village, Muara 

Sugihan sub district, Banyuasin regency. First, marketing channels I consisted of 

the fishermen - Bangka collectors - Bangka wholesalers - exporters. Second, 

marketing channels II consisted of the fishermen – Palembang collectors - 

Palembang wholesalers – exporters. These marketing channels had the same 

marketing channels but had different Jerbung warehouses. Besides, in the 

marketing channel I, the biggest marketing margin was held by Bangka wholesaler 

amounting to Rp.155.000,- per/kg, marketing costs of Rp.3,740,- per/kg, and 

marketing profits of Rp.151,260,- per/kg. Whereas, in marketing channel II, the 

biggest marketing margin was held by Palembang wholesaler amounting to 

Rp.175.000,- per/kg, marketing costs of Rp.8.418,- per/kg, and marketing profit of 

Rp.166.582,- per/kg. Additionally, the efficiency level of marketing channel I was 

24.54% and the efficiency level of marketing channel II was 38.19%. From these 

results, it could be concluded that the marketing channel I was efficient to be 

applied by marketing institutions regarding the costs incurred were different. In 

marketing channel I, the collectors sold to the wholesaler in Bangka with lower 

costs since the travel distance did not require other transportation costs. Meanwhile, 

in marketing channel II, the collectors sold to the wholesaler at Palembang taking 

a long time and other costs in shipping so that it increased costs. 
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RINGKASAN 

ANDI ITA. Analisis Pemasaran Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de Man) di 

Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh  

RISWANI DAN MUHAMMAD ARBY) 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis saluran pemasaran udang 

jerbung  (Fenneropenaeus merguiensis de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin (2) Menghitung besar margin di setiap lembaga pemasaran  

udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin (3) Menghitung efisiensi saluran pemasaran udang 

jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin. Penelitian dilaksanakan di Desa Kuala Sugihan Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin pada Maret 2019, menggunakan metode survei 

dengan mewawancarai langsung nelayan dan lembaga pemasaran yang terlibat. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat dua saluran pemasaran di Desa Kuala Sugihan 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, saluran pemasaran I yaitu nelayan – 

pedagang pengumpul Bangka – pedagang besar Bangka – eksoprtir dan saluran pemasaran 

II yaitu nelayan – pedagang pengumpul Palembang – pedagang besar Palembang – 

eksportir,  pada saluran pemasaran I dan saluran pemasaran II saluaran pemasarannya sama 

yang membedakan tempat penjualan udang jerbung. Margin pemasaran saluran pemasaran 

I margin terbesar dipegang oleh pedagang besar Bangka sebesar Rp. 155.000,-  per/kg, 

biaya pemasaran Rp. 3.740,- per/ kg, keuntungan pemasaran Rp. 151.260,- per/kg. 

Sedangkan pada saluran pemasaran II, margin pemasaran terbesar dipegang oleh pedagang 

besar Palembang sebesar Rp.  175.000,-  per/kg, biaya pemasaran sebesar Rp. 8.418,- 

per/kg, dan keuntungan pemasaran Rp. 166.582,- per/kg. Tingkat efisiensi pada saluran 

pemasaran I sebesar 24,54% dan efisiensi saluaran pemasaran II sebesar 38,19% sehingga 

bisa diambil kesimpulan bahwa saluaran pemasaran I efesien untuk diterapakan oleh 

lembaga pemasaran. perbedaan nilai dikarenakan biaya yang dikeluarkan berbeda, pada 

saluran pemasaran I pedagang pengumpul menjual pada pedagang besar di Bangka yang 

jarak tempuh perjalanannya tidak memerlukan biaya transportasi lainya  dan pada saluran 

pemasaran II Pedagang pengumpul menjual ke pedagang besar di Palembang dimana 

memakan waktunya yang cukup lama dan biaya- biaya lainnya dalam pengiriman sehingga 

meningkatkan biaya pengeluaran.  

 

 

Kata Kunci : Pemasaran, Udang Jerbung, dan Efisiensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris dengan dukungan kondisi alamnya, 

menempatkan sektor perikanan sebagai salah satu sektor perekonomian nasional 

disamping sektor lainnya. Hal ini didukung dengan luas laut dan perairan yang 

mencapai 2/3 wilayah Indonesia, yakni sebesar 5,8 juta km2   dan panjang pantai 

sekitar 97 ribu km, tentu hal ini menggambarkan potensi sektor kelautan yang 

sangat menjanjikan untuk dikembangkan (Mentri Kelautan dalam Guslan, 2016). 

 Sektor perikanan memiliki peluang yang cukup baik untuk dikembangkan hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. dimana hasil produksi perikanan tangkap laut setiap 

tahunnya mengalami peningkatan. Berdasarkan data FOA (2012), Indonesia 

menempati peringkat ke 2 untuk produksi perikanan tangkap dan peringkat ke 4 

untuk produksi perikanan budidaya di dunia (Kementrian PPN dalam Guslan, 

2014). 

 

Tabel 1.1 Hasil Perikanan Indonesia 2010 – 2014 

Rincian (Ton) 2010 2011 2012 2013 2014 

Perikanan Tangkap 

Perikanan laut  5039 5346 5436 5707 6038 

Perikanan umum 345 369 394 398 447 

Perikanan Budidaya 

Budidaya laut  3515 4606 5770 8379 9035 

Tambak 1416 1603 1757 2345 2422 

Kolam 820 1127 1434 1774 1947 

Keramba  121 131 178 200 220 

Jaring Apung  310 375 455 505 500 

Jaring Tancap  - - - - - 

Sawah 97 86 82 97 143 

   Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2015   

 Salah satu potensi perikanan yang terdapat di Indonesia adalah jenis komoditi 

udang yang mempunyai nilai ekonomis penting dan merupakan primadona produk 

ekspor. Udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de Man) sebelumnya 

memiliki nama ilmiah Penaeus merguiensis de Man, merupakan udang komersial 



 

 

 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Secara lokal udang tersebut banyak 

disajikan di restoran sea food dengan harga cukup tinggi. Dalam  dunia 

perdagangan udang jerbung mempunyai banyak nama dagang misalnya di 

Hongkong dinamakan white prawn, di Australia banana prawn atau white shrimp, 

di Malaysia udang kaki merah, dan di Indonesia dikenal dengan nama udang 

menjangan, udang perempuan, udang popet, udang kelong, udang peci, udang pate, 

udang cucuk, udang pelak, udang kebo, udang angin, udang haku, udang wangkang, 

udang pesayan, udang besar, udang manis, udang kertas dan udang tajam 

(Martosubroto dalam Kusrini, 2011).       

 Udang jerbung dipilih sebagai udang konsumsi, dimana udang yang dipasarkan 

terdiri dari udang segar dan udang beku. Hasil perikanan yang melimpah akan 

mengalami kerugian apabila tanpa ada proses pemasaran yang cepat dan tepat. Arus 

pemasaran udang jerbung dari produsen ke konsumen melalui berbagai lembaga 

pemasaran sangat beragam. Banyak dan sedikitnya lembaga-lembaga pemasaran 

yang dilalui akan sangat berpengaruh terhadap share harga yang diterima produsen 

maupun harus dibayar konsumen. Penangkapan sumberdaya kelautan yang masih 

dilakukan secara langsung dari alam membuat kelangkaan pada komoditas udang 

di musim tertentu. 

 Peningkatan produksi perikanan harus diimbangi dengan adanya pemasaran 

yang efisien  mengingat sifat dari hasil perikanan yang mudah rusak (perishable), 

maka diperlukan penangan khusus dalam proses pemasaran guna mempertahankan 

mutu, seperti penyimpanan dalam alat pendingin dan pengakutan. Selain itu, jumlah 

dan mutu hasil perikanan dari tahun ke tahun selalu berubah yang menyebabkan 

fluktuasi harga. 

 Pemasaran merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan sebuah 

perusahaan perikanan karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang 

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya  pendapatan nelayan. Produksi yang baik 

akan sia-sia karena harga pasar yang rendah, sehingga tingginya produksi  tidak 

mutlak  memberikan keuntungan yang tinggi tanpa pemasaran yang baik dan 

efisien. Secara umum, pemasaran dapat diartikan sebagai segala kegiatan yang 

dilakukan oleh berbagai perantara dengan berbagai macam cara untuk 

menyampaikan hasil produksi dari produsen ke konsumen akhir.  



 

 

 

 Pemasaran produk perikanan di Indonesia biasanya tidak dilakukan oleh satu 

tangan saja tetapi dilaksanakan oleh beberapa perantara, baik besar maupun kecil, 

sehingga membentuk mata rantai yang panjang. Mata rantai yang panjang akan 

mengakibatkan biaya pemasaran menjadi tinggi karena tiap perantara ingin 

mendapatkan keuntungan untuk menutup biaya yang telah dikeluarkan. Besarnya 

keuntungan pemasaran dan biaya pemasaran di tingkat perantara merupakan 

komponen dalam pembentukan harga akhir (harga eceran) di tingkat konsumen. 

Hal ini dapat berpengaruh pada harga tingkat produsen, bahkan dapat menekan  

harga di tingkat produsen karena daya beli sebagai konsumen masih terbatas. 

 Nelayan sebagai produsen lebih sering berada pada posisi sebagai penerima 

harga karena tidak mempunyai bargaining position yang cukup kuat dibandingkan 

dengan pedagang perantara. Hal ini dikarenakan sifat produk perikanan yang 

mudah rusak, volume produksi yang tergantung pada musim, daerah produksi yang 

terpencar dan jauh dari pasar pusat, kurangnya informasi pasar dan kurang 

memadainya sarana pemasaram (Eddiwan dalam Dewayanti, 2003). 

 Menurut Mubyarto dalam Dewayanti (2003), efesien sistem pemasaran hasil 

pertanian, termasuk hasil perikanan, masih rendah sehingga kemungkinan untuk 

ditingkatkan masih besar. Sistem pemasaran dianggap efesien apabila mampu  

mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan 

konsumen akhir kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan pemasaran. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk mengetahui bagaimana pemasaran udang 

jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de Man) dari produsen sampai konsumen 

akhir. 

 Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki wilayah perairan 

yang luas di Sumatera Selatan. Karena luasnya daerah perairan, sehingga banyak 

penduduk yang bekerja sebagai petani dan nelayan. Nelayan biasa di jumpai di 

daerah yang berdekatan dengan laut. Kecamatan Muara Sugihan merupakan salah 

satu bagian Kabupaten Banyuasin yang berdekatan dengan Pulau Bangka dimana 

masyarakat menggantungkan hidup dari hasil laut. Terdapat dua desa yang 

memiliki prasarana transportasi melalui air yaitu Desa Juru Taro dan Kuala 

Sugihan. Berikut merupakan data prasarana transportasi sentra produksi pertanian 

di Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin pada Tabel 1.2.  



 

 

 

 

Tabel 1.2 Prasarana Transportasi Sentra Produksi Pertanian 

No  Desa / Kelurahan Prasarana Transportasi  Sentra Produksi 

Pertanian 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

Daya Murni 

Daya Bangun Harjo 

Sumber Mulyo 

Margo Mulyo 16 

Sugih Waras 

Indrapura  

Cendana  

Argo Mulyo 

Rejosari 

Tirto Harjo 

Daya Kusuma 

Margo Rukun 

Ganesha Mukti  

Gilirang  

Tirta Mulyo 

Beringin Agung 

Jalur Mulya 

Timbul jaya 

Juru Taro 

Kuala Sugihan  

Sido Makmur 

Mekar Jaya  

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Diperkeras(Kerikil, batu, dll) 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Tanah 

Air 

Air 

Tanah 

Tanah 

Sumber : BPS Kecamatan Muara Sugihan Dalam Angka, 2018  

 Berdasarkan data diatas, Desa Kuala Sugihan  masih menggunakan transportasi 

air untuk menunjang perekonomian dan dimana semua aktivitas dilakukan diatas 

permukaan air. Dikarenakan wilayah yang tidak memiliki lahan untuk bercocok 

tanam, sehingga masyarakat hanya bisa mengandalkan laut sebagai sumber mata 

pencaharian pokok mereka. Warga Desa Kuala Sugihan sebagian besar bekerja 

sebagai  nelayan. Selain berprofesi sebagai nelayan, masyarakat Kuala Sugihan 

juga bekerja sebagai pedagang, industri kecil, buruh, tenaga pendidik dan lain 

sebagainya. Di Desa Kuala Sugihan terdapat dua musim yaitu musim timur dan 

musim barat. Musim timur adalah musim ketika hasil tangkapan laut melimpah dan 

musim barat adalah musim dimana hasil laut sangat kurang. Ketika musim barat 

kebanyakan nelayan di Desa Kuala Sugihan akan beralih profesi sebagai buruh tani 

ke desa lain atau merantau keluar desa untuk mencari penghasilan tambahan untuk 

mencukupi kebutuhan sehari- hari. Demikian adalah data mata pencaharian pokok 

masyarakat desa Kuala Sugihan pada Tabel 1.3. 



 

 

 

 

 

Tabel 1.3 Mata Pencarian Pokok Masyarakat Desa Kuala Sugihan  

Jenis pekerjaan              Jumlah Kepala Keluarga  

Nelayan  200 

Petani  50 

PNS 1 

Pengerajin Industri 28 

Pedagang keliling  7 

Tenaga Pendidik  19 

Tenaga Kesehatan 1 

Buruh 45 

Total  350 

 Sumber : Data Desa Kuala Sugihan, 2018 

 Menurut data Desa Kuala Sugihan dimana nelayan mendominasi sebagai mata 

pencarian utama masyarakat Desa Kuala Sugihan. Hasil tangkapan nelayan 

beragam mulai dari ikan ,cumi-cumi,  sotong hingga udang. Dari sekian banyak 

tangkapan laut, udang merupakan hasil tangkapan yang paling banyak di peroleh  

dan paling mahal dibanding hasil tangkapan laut lainnya. Harga udang di nelayan 

hingga saat ini berkisar di angka Rp. 50.000,- per kilogram sedangkan harga udang 

yang biasa konsumen jumpai berkisar di angka Rp. 100.000,- per kilogram 

Berdasarkan hal tersebut   sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan “Analisis Pemasaran Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de 

Man) Di Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin“.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1.  Bagaimana saluran pemasaran yang terbentuk pada kegiatan pemsaran udang 

jerbung  (Fenneropenaeus merguiensis de Man) di Desa Kuala Sugihan  

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin  

2. Berapa besar margin di setiap lembaga pemasaran udang jerbung   

(Fenneropenaeus merguiensis de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin  



 

 

 

3. Bagaimana efisiensi pemasaran udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis de 

Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin  

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

    Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Menganalisis saluran pemasaran udang jerbung (Fenneropenaeus merguiensis 

de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Menghitung besaran margin di setiap lembaga pemasaran udang jerbung 

(Fenneropenaeus merguiensis de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung efisiensi pemasaran udang  jerbung (Fenneropenaeus merguiensis 

de Man) di Desa Kuala Sugihan Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 

1. Penelitian diharapkan dapat berguna bagi pemerintahan dan masyarakat sebagai 

upaya untuk memperhatikan harga udang jerbung dan meningkatkan taraf 

kehidupan nelayan. 

2. Bagi pembaca agar dapat menjadi bahan kepustakaan untuk penelitian 

selanjutnya terkait pemasaran udang jerbung di Desa Kuala Sugihan Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin
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